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ABSTRAK

Menedma data perkembangan mahasiswa aktif dari BAAK, cukup mengejutkan bahwa

ternyata di tiap semester tedadi penurunan jumlah mahasiswa aktif berkisar antara 162 hingga

260 orang mahasiswa tiap semester. Pengurangan ini menyebabkan kerugian frnancial sebesar

kurang lebih Rp.800.000.000 (dengan asumsi rata-rata 200 orang dan biaya kuliah Rp. 4 juta).

Mahasiswa aktif unsada adalah existing consumer yang harus dijaga dengan baik, dan dilayani

dengan sepenuh hati. Sebuah riset menunjukkan bahwa biaya untuk mendapatkan konsumen

baru berkisar 5 kali lipat dari biaya menjaga konsumen yang sudah ada. Dad hasilpenelitian ini

akan diketatrui akar permasalahan dari berkunangnya jumlah mahasiwa aktif UNSADA. Dengan

demikian diharapkan dapat menjadi bagian dari strategi unsada dalam meningkatkan mutunya

dan menjaga mahasiswa yang telah mendafiarkan dirinya menjadi bagian daricivitas akademika

UNSADA

1. PENDAHULUAN

Menedma dah perkembangan mahasiswa aktif dari BMK, cukup mengejutkan bahwa

temyata di tiap semester terjadi penurunan jumlah mahasiswa aktif berkisar antara 162

hingga 260 orang mahasiswa tiap semester. Pengurangan ini menyebabkan kerugian financial
sebesar kurang lebih Rp.800.000.000 (dengan asumsi rata-rata 200 orang dan biaya kuliah Rp. 4
juta). Mahasiswa aktlT unsada adalah existing @nsumer yang harus dijaga dengan baik, dan

dilayani dengan sepenuh hati. Sebuah dset menunjukkan bahwa biaya untuk mendapatkan

konsurpn baru berkisar 5 kali lipat dari biaya menjaga konsumen yang sudah ada.

Berdasarkan keprihatinan atas data tersebut dan keinginan memberikan solusi, maka

kami dari Fakuftas ekonomi bermaksud mengajukan proposal penelitian yang bertujuan unfuk

mengetahut alas an dan latar belakang penurunan jumtah mahasiswa tiap semestemya. Dari

hasil penelitian ini akan diketahui akar permasalahan dari berkurangnya jumlah mahasiwa aktif
UNSADA.

Dengan demikian diharapkan dapat menjadi bagian dari strategi unsada dalam

meningkatkan mutunya dan menjaga mahasiswa yang telah mendaftarkan dirinya menjadi

baglan dari civitas akademika UNSADA. Penelitian ini bertuiuan unfuh mengehhui mengapa

terjadi penurunan jumlah mahasiswa ahif pada setiap semester.

Dengan diketahuinya alasan penurunan jumlah mahasiswa aktif diharapkan

univenitas dapat mencegah dan memberikan solusi yang tepat guna menghindari masalah

tersebut diatas
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2. KAJIAN TEORI

a. Pengertian Kualitas Jasa

Menurut Valade A. Zeithaml & Mary Bo Jitner dalam bukunya Seruices Mafteting
(1996)5, kualitas jasa adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat
keunggulan tercebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Dengan demikian ada 2 faktor
utama yang mempengaruhi kualitas jasa, yaitu Expected Service dan Perceived Servrce, Apabila

iasa yang ditedma atau dinasakan {Perceived Seru'ce) sesuai dengan yang diharapkan, maka
kualitas jasa dipenepsikan baik dan memuaskan. Jika jasa yang diterima melampaui harapan
pelanggan, maka kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal. Sebaliknya jika jasa
yang dftenima lebih rendah dadpada yang diharapkan, maka kualitas jasa dipersepsikan buruk.
Maka baik tidaknya kualitas jasa tergantung pada penyedia jasa dalam memenuhi harapan
planggannya secara konsisten.

b. Dimensi Kualitas Jasa

Ada I dimensi kualitas jasa yang dikembangkan oleh Lovelock dalam bukunya SeMces
Mafteting (1991)z:

1) Kineda (Pertormancel

Karaktedstik operasi pokok dari produk ini, misalnya kualitas dosen.
2) Ciri4ri atau keistimewaan tambahan (Feafure)

Karakeristik sekunder atau pelengkap, misalnya ada beasiswa atau bus kampus yang
tersedia untuk mahasiswa.

3) Kehandalan (Reliahllityl
Kemungkinan kecilakan mengalamikesalahan atau gagalpakai, misalnya kelas rusak atau
dosen tidak datang mengajar.

4l Kesesuaian dengan spesifikasi (hnformanespesrfcation)
Sejauh mana karaktedstik dan desain memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan.
Contoh status akreditasi.

5) Daya tahan (Durability)
Berkaitan dengan benapa lama suatu produk dapat digunakan.

6) Seruireabitity
It'leliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah diperbaiki bila te{adi kesalahan, serta
penanganan keluhan yang memuaskan.

7l Eshtf,ra
Yaitu daya tarik tefiadap panca indera, misalnya bentuk gedung kampus menarik.

8) Kualitas yang dipersepsikan (Ferceived Qualityl
Yaitu eitra dan reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya.

5 Zeittrarnl. V- A, M- J. Bitner, Senrice tibrketing,Mc Graw-Hill lna, 1996, p-86
' Lovelock, Seru@ Marketing, Mc Grar,v-Hill lnc., 1991. p.23



'3+lenyongsW zs fahun Ee Deyan &W*
&tdaya SvlonozuQurt dan Kearifan Lo6af

Seminar Semester Genap 2010/201 1

Jakarta, 13 Juli 2011

Tabel 1

Lima

DiltENSl VARIABEL
a Tanaiiles r Fasilita$fisik, Perlenqkapan Peqau,ai, Saranakomunikasi
b. Reliabllify . Kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan

denoan seoera. akurat dan memuaskan

c. Responslveness r Keinginan para sH dan karyauan unfuk membantu para

oelanooan dan membedkan oelavanan denoan tanooao

d. Assurance . Pengetahuan. Kemampuan, Kesopanan. Sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf

' Bebas dad bahava. dsiko ahu keraou-raouan

e.Empadlty . Kemudahanddam nelakukan hubungan. Komunikasiyang baik. Peftatian pribadi
t Memahamikebutuhan naramlanooan

Drmensi Kualitas

*) Sumber: Fandy Tjiptono, Skategi Pemasaran, Penerbit ANDI Yogyakarta 2002

c. Kualitas Pelayanan llenurut Persepsi Pelanggan (Customer Perceplionl

Sebelum diuraikan bbih lanjut tentang pengeilian, persepsi pelanggan (cusfomer),

terlebih dahulu penulis kemukakan definisitentang "pelanggan", dimana yang dimaksud dengan
pelanggan atau cusfomeradalah orang (person) atau unit yang menerima hasil dari suatu proses

dalam suatu sistem.

Kualitas harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi
pelanggan. Hal ini berafti bahwa citra lrualitas yang baik bukan berrlasarkan sudut Bandang
penyedia jasa, melafnkan berdasaftan sudut pandang atau persepsi cusfomer. Mahasiswa yang

mengkonsumsi dan menikmatijasa Universitas, sehingga mereka yang seharusnya menentukan
kualitas jasa. Pemepsi pelanggan (custamer perceptiwr) terhadap lqualitas jasa adalah penilaian

menyefuruh terhadap kualitas ;'asa.

FaKor-faKor yang mempengaruhi pensepsi pelanggan Zeihaml et al (1996)to:

1. Seruce Encounter General seryrce behaviours: recovery, adaptability, spontaneity, and
coping.

2. The Evidence of Serurbes, Karena jasa bersifat intangible, maka pelanggan mencari bukti
dad setiap pengalaman orang lainlinteraksiyang dilakukan organisasiyang bercangkutan.

3. lmage, Persepsi organisasi yang direflesikan melalui sebuah asosiasi yang menjadi
pegahgnn bagi pelanggan.

4. Prrce. Merupakan variabel yang sangat penting, karcna jasa bersifat intangible. Maka jika
harga terlalu tinggi pelanggan akan menuntut kualitas yang tinggi, sedangkan jika harga
bdafu renffir rnalta pelanggan akan rneragukan kualitasiasa tersebut.

5. Servicte Quality, Lima dimensi dad kualitas jasa: Tangible, Reabihty, Responsrveness,
Assurance, dan Empathy.

i0 Zeithaml. V. A, M. J. Bitner, Seryrce Ma*eting,Mc Graw-Hill lnc., 1996. p.109
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6. Cusfomer Satsfacfrbn, Secara umum digambarkan sebagai batasan konsep dad perkiraan

kualitas pelayanan/seruice quaw.
7. Value, Penilaian pelanggan secaia keseluruhan dari nilai guna suatu produk bedasarkan

persepsiyang akan diterima dan apa yang akan diberikan.

Milind M. Lele dan Jagnish N Shefi, juga menjelaskan situasi usaha yang

membutuhkaR BcRckanan pada kepuasan pelanggan, yaitu:

1. Saat pembeli memiliki kekuatan hukum

Adalah ketika konsumen mempunyai peluang untuk menuntut secara hukum bila tingkat
kepuasan yang dijanjikan ttUak dlpenuhi obh perusahaan.

2. Saatpembeli memiliki kekuatan verbal
Adalah'omongan" onng bisa mengakibatkan jatuhnya suatu perusghaan. Biasanya teriadi
pada suatu pasar yang sangat terbatas atau terfufup sehingga ruang gerak perusahaan

sangat terbatas.

3. Saat pembeli memiliki kekuatan ekonomi
Adatah pembeli memiliki kekuatan ekonomi harus dibed pelayanan yang baik dengan tujuan

hubungan jangka panjang dalam bisnis tersebut.

Suahr nivensitas nampaknya kekuatan verbaldan kekuatan ekonomi merupakan suaht

pertimbangan. Mahasiswa memiliki kekuatan ekonomi untuk menunfut pelayanan yang baik.

Selain itu word of mouth dai para mahasiswa ib bisa menjadi pendorcng atau malah

menjatuhkan suafu universitas. Perusahaan-perusahaan yang mengadaptasi strategi

memaksimumkan kepuasan pelanggan mendapatkan berbagai competltive advmtage. Menurut
Miland M Lele dan Jagdish N Sheth beberapa alasan yang mendorong perusahaan berusaha

mcinaksimumkan kepuasan pelanggan mereka adarlah sebagai bedkut

1. Higher LonyTerm Profrtablllty

lvlelalui kepuasan pelanggan yang tinggi, perusahaan mendapat beberapa competitive
advantage yang mendorong mereka ke arah proftabilitas yang tinggi.

a. less WastdMotion
b. The frmgefs apiceadtantage
c. Orsfomers conre back more often
d. Transac-tion cosfs are lower
e. C,ommunicatians cosfs are lower

2. Better protecied from comptltws
Pelanggan yang rnerasa senang tidak sekedar setia, namun setia lebih lama. lVlereka tidak
akan beraffi le perusahaan lain hanya karena harga yang lebih muah. l-H ini nnmberi
peluang pada perusahaan memperciapkan did menghadapi pesaing.

a. Cusfomers dont jump immediately to a new product

b. Cus*omers danT wtteh d otee ts a bwer- pnce effiad
c. Better Proteded agarinfs shills customerneeds

Memaksimumkan kepuasan pelanggan memberi waktu bagi perusahaan untuk bereaksi

terhadap perubahan pada kebutuhan pelanggan. Maksudnya pelanggan bersedia menunggu

selama masa transisisampaiperusahaan melakukan perubahan meskipun perusahaan bukan

menjadiyang terdahulu dalam menganfsipasiperubahan didalam kebutuhan pelanggan.
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3. Affileto retain losf markefs
Pelanggan yeng setia tidak akan rnenunggu selamanya bila kebutuhan mereka tidak berhasil
dipenuhi perusahaan. Namun perusahaan dengan reputasi kepuasan pelanggan yang tinggi
umumnya memiliki peluang sukses yang lebih besar saat mercka siap bermain kembali dalam

industri.

Empat el€men dasar yang mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah:

Produd
Atfture
Sales Adivtty
AfierSafes

Untuk memaksimumkan nilai yang dihantarkan terdapat tiga strategiyang harus dijalankan:

1. ProdudManryement
Harus tedapat hubungan antara kualitas prcduk dengan kebutuhan pasar, memelihana

rcliabilitas prcduk, dan menjaga kemampuan bersaing dad benefit dan fitur produk.

2, Product-RelafedSeryices
Hal ini menyangltut penyediaan jaminan dan ganansi akan ltetensediaan pemecahan bagi
masalah+nasalah yang timbul, memelihara produk (prbaikan dan penggantian produk bila
dipedukan), pelatihan perconil yang beftadapan langsung dengan konsumen, dan

menyeffiran akses bltnis bih teriadi ha$*al yang rrenyimpang.

3. Purchage Management
Produk yang dihadi*an harus nyamaft untnk dipelaiari dan diambiL Fungsi+mgsi seperti
iklan, tenaga penjualan, telematketing, dan distribusi merupakan haHal yang mendukung
manajemen pembelian.

Pada prinsipnya ada 3 kuncimembedkan layanan pelanggan yang unggul:

1. Kemampuan memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan.

2. Pengembangan databaseyang lebih akurat dadpada pesaing.

3. Pemanfaatan informasi yang diperoleh dad dset pasar dalam suatu kenangka strategik.

Tiprtipe pelanggan menurut tmgga loyalltas Fandy fiiptono (lWya'

1. Prospek (Ptospecil

Onangrorang yang mengenal bisnis (barang atau jasa) suatu perusahaan, tetapi belum
pemah masuktokonya, serta belum pemah membeli barang atau jasa perusahaan tersebut

2. Pembelanja (Shoppe4
Prospek yang telah yakin untuk mengunjungi toko tersebut paling tidak satu kali. Akan
tetapi, pembelanja masih belum mempunyai keputusan membeli dan perusahaan hanya
sedikit kesempatan untuk mempengaruhi mercka.

3. Klien (Ctenf)

t8 FanOytilptorc, Pinsip-PrinsipTotat Qtatlty &wFw, AndiO'ftet, Yogyakarta, 1997, hal.128

a.

b.

c.

d.

8g
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Onang yang secara rutin membeli barang atau jasa perusahaan.

4. Penganjur (Advocatel

Pelanggaq yang sedemikian puasnya dengan barang atau jasa perusahaan, sehingga ia

menceritakan kepada siapa saja tentang betapa memuaskannya barang/jasa perusahaan

tersebut.

Bila kita bicara mengenai layanan pelanggan atau keBuasan pelanggan, kita bieana

mengenai kreativitas. Kreativitas memungkinkan organisasi jasa menangani dan memecahkan

masalafxnasalah yang sedang maupun akan dihadapi dalam kegiatan penjualan sehad--hari.

Untuk mewujudkan dan mefirpertahankan kepuasan pelanggan organisasijasa harus melakukan

4 hal, yaftu:

1. ltdengidentifikasi siapa pelanggannya.

2. lvtemahami tingkat harapan pelanggan tefi adap kualitas.

3. Memahami strategi kualitas layanan pelanggan.

4. Memahamisiklus pengukuran dan umpan balik dari kepuasan pelanggan.

Ada beberapa metode yang dapat dipergunakan setiap perusahaan unfuk mengukur dan
memantau kepuasan pelangannya dan pelanggan perusahaan pesaing. Kotler {1997)1e
mengemukakan 4 mehde untuk mengukur kepuasan pelanggan, yaifu:

1. Sistem Keluhan dan $aran
Setrap perusahaan yang benorientasi pada petanggan (Ctrctma ffiI perlu

membedkan kesempatan seluas{uasnya bagi para pelanggannya untuk menyampaikan

saran, pendapat dan keluhan mereka. tvledia yang bisa dlgunakan meliputi kotak saran yang

diletakkan di tempa$-tempat strdegis, menyediakan kafu komentar, menyediakan saluran
telepon khusus dan hin sebagainya. Tetapi karena mebde ini cenderung pasif maka sulit
mendapatkan gambaran lengkap nengenai kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan. Tidak
serRua planggan yang tidak puas lantas akan menyampakan *eluhannya. Blsa saja
mereka langsung beralih ke perusahaan lain dan tidak akan menjadi pelanggan perusahaan

tersebut.

2. Survey Kepuamn Pelanggan
Umumnya banyaknya penelitian mengenai kepuasan pelanggan dilakukan dengan
menggunakan rnetode struey baik melafui pos, telepon, maupun wawancara pribadt Melalui
survey perusahaan akan memperoleh bnggapan dan umpan balik secara langsung dari
pelanggan dan sesekalijuga membedkan tanda (si.Erllalt positif bahwa perusahaan menaruh

Berhalian terhadap para pelanggannya Pengukuran kepuasan pelanggan melalui metde
inidapat dilakukan dengan beftagai cara, diantaranya Koder (1994)20'

a. Directly Repoftd Sdisfadion
Pengukuran dilakukan secara langsung melaluipertanyaan seperti: "Tolong diungkapkan
seberapa puas saudara terhadap pelayanan Universitas Dama Persada pada skala
bedkut "Sangat puas, Buas, cukuB Buas, tidak puas dan sangat tidak f,tes".

b. OenVed D.ss atisfadion

" Kotler, Philip, l,lanAieneea Pcre.'tr]nol Analisi$ Pw.n€rln tnf&1rrcnbeiD-anKoflt@t Edisj Mi.bni.um. PT,
Prenhallindo, N2, lnl.42t lbi4 hal.l5
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Pertanyaan yang diaiukan menyangkut 2 halutama, yakni besamya harapan mahasiswa

terhadap atributtertentu dan besamya kineria yang telah mereka rasakan atau tedma.

c. Problem Analysis
Mahasiswa yang dijadikan responden diminta untuk mengungkapkan 2 hal pokok.

Pertama, masalah-masalah yang mereka hadapi berkaitan dengan penawaran dad

Unsada, kedua saran+aran untuk melakukan perbaikan.

d. lmpoftanwPerformance Analysis
Dalam teknik ini responden diminta merangking berbagai elemen dari penawanan

berdasarkan derajat pentingnya setiap elemen tersebut Selain ilu juga responden

diminta merangking sebenapa baik kine{a perusahaan dalam masingrmasing elemen

tersebut.

3. Analisis Pelanggan Yang Hilang ([osl CustomerAnafysir].

[fietode ini sedikit unik. Pihak universitas berusaha menghubungi para mahasiswanya

yang telah beftenti menjadi mahasiswa atau beralih ke universitas yang lain. Yang diharapkan

adatah akan memperoleh informasi penyebab te{adinya hal tersebut. lnformasi ini akan sangat

bermanfaat bagi universitas untuk mengambil kebijakan selanjutnya dalam rangka meningkaftan

kepuasan dan loyalitas mahasisum.

3. ]TETODOLOGI PENELITIAN

Tempat Penelitian : Universitas Darma Persada Jl. Radin lnten 2 Pondok Kelapa 13450

Populasidan Sample : Populasi pada penelitian adalah seluruh mahasiswa yang tidak aktif
pada semester genap 2006-2010 yang tersedia nomer telepon dapat dihubungi.pada semester genap zutti-zuru yang terse0ra nomer telepon yang oapal omuDungl.

Seluruh anggota ppulasi akan dijadikan sample, atau dengan kata lain pengambilan

sample dilakukan dengan sensus atau sampling jenuh.

Sumber Data : Data yang digunakan pada penelitian adalah data pdmer dan sekunder.

Data pdmer yang dipedukan adalah alas an mengapa mahasiswa terebut tidak aktif
kembali pada semester genap 2010. Adapun data sekunder yang dipedukan adalah data
rnengenai data did dan nomer telepon mahasiswa yang tidak lagi aktif kuliah di Unsada.

Teknik Pengumpulan Data : Pengumpulan data dilakukan dengan menghubungi

mahasiswa yang tidak aktif melalui tefepon. Petugas pengumpuf data adatah secretariat
masing-masing fakultas. Dalam melakukan tugasnya petugas di berikan kuesioner yang

telah dibuat obh tim peneliti.

Teknk Anallsa Data : Anallsa data yang digunakan adalah analisis factor menggunakan

statistik deskdptif dengan distribusi ftekuensi. Dimana peneliti akan menganalisis factor-
faktor yang berkontribusi terhadap penurtunan jumlah mahasiswa berdasarkan jawabab

responden. Setiap factor akan dibedkan hbohya-masing-masing. $ehingga akan

diketahuji mana factor dominant yang sangat berpenan. Analisis faktor ialah suatu teknik
analisis yang digunakan unfuk memahami yang mendasari dimensidimensi atau

regularitas suatu geiata. Tujuan uhma bknk ini iahh untuk membuat dngkasan infurmasi
yang dikandung dalam sejumlah besar vadable kedalam suatu kebmpok faktor yang lebih

kecil. Secara statistik tujuan pokok teknik ini ialah untuk menentukan kombinasi linear
variable-wiabel yang akan membantu ffiam penyeHikan saling keb*aihnnya vadable-
vadabeltersebut. Atau dengan kata lain digunakan untuk mengidentifikasivariabl-variabel
atau faktor-faktor yang menerangkan pola hubungan dalam seperangkat variabel. Teknik
ini bermanfaat untuk nrengurangi jurnlah datra dalam rangka untuk rnengldentilikasi
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sebagian kecil faktor yang dapat menerangkan varians yang sedang diteliti secara lebih
jelas dalam suatu kelompok vadabel yang jumlahnya lebih besar. Kegunaan utama

analisis faktor ialah untuk nplakukan pengurangan data atau dengan kata lain melakukan
peringkasan sejumlah vadabel menjadi lebih kecil jumlahnya. Pengurangan dilakukan

dengan melihat interdependensi behrapa vadabelyang dapat dijadikan satu yang disebut
dengan faktor sehingga diketemukan vadabeFvadabel atau faktor-faKor yang dominan

atau penting untuk dianalisa lebih lanjut.

Untuk menggunakan teknik ini persyaratan yang sebaiknya dipenuhi ialah:

Data yang digunakan ialah data kuantitatif berskala interval atau ratio.

Data harus mempunyai distibusi normal bivariate untuk masing-masing pasangan vadable
Model ini mengkhususkan bahwa semua variabel ditentukan oleh faktor-faktor biasa (faKor-

faktor yang diestimasikan oleh model) dan faktor-hktor unik (yang tidak tumpang tindih antara

variabel-varaibel yang sedang diobservasi)

Estimasi yang dihitung didasa*an pada asumsi bahwa semua faktor unik are tidak saling

berkorelasi satu dengan lainnya dan dengan faktor-faKor biasa.

Persyaratan dasar unfuk melakukan penggabungan ialah besamya korelasi antar vadabel
independen setidak-tidaknya 0,5 karena pdnsip analisis faktor ialah adanya korelasi antar
variabel.

I

0

4. HASIL PEilELNhil DAN PEIIBAHASAN

1. Hasil Penelitian Falruttas Sastra

Hasilsurvey difakultas sastra adalah sebagai bedkut:

Tabel 2

Dda Statistik Reeponden Fakultas Sastra

Angkatan FakJur Klasisfkasi Alasan

N Valid 113 113 113 51

Missing 0 0 0 62

Sumben Kuesioner, diolah 2010

Responden yang dihubungi pada penelitian ini adalah 113 responden (mahasiswa) tidak
aktif yang tedid dad dua kategori status rcsponden (mahasiswa) yaitu sebanyak 51 atau
sebesar 45% responden (mahasiswa) dapat dapat dihubungi dan membedkan alasannya.
Sementara sebanyak 62 responden (557d tidak bisa dihubungi.
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a. Jumlah Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Tabel 3
Jumlah Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Sumber : Kuesioner diolah 2010

Jumlah responden Fakultas Sasfra sebanyak 113 responden (mahasiswa), yang terditi
dad angkatan tahun 2006 sebanyak 60 responden atau sebesar53,l%, angkatan tahun
2007 sebanyak 14 responden atau sebesar 12.4o/o., angkatan tahun 2008 sebanyak 25

responden atau sehesar 22.1o/o dan angl€hn tahun 2009 sebanyak 14 responden atau

sebesar 12.4o/o. Hasil temuan tersebut menunjukkan angkatan 2006 merupakan

angkatan yang paling besar jumlah mahasiswa yang tidak aktif di fakultas sastra yaitu

sebanyak 60 onang (53.10/o).

b. Jumlah Responden Berdasarkan Jurusan

Tabel 4
Jumlah Berdasarkan Jurusan

Jurusan

Frequency Percent
Valid

Percent
Cumulative

Percent

Valid 11 (Jepang 51) 59 52.2 52.2 52.2

12 (Jepang D3) 36 31.9 31.9 84.1

13 (lngni St) 1 .9 .9 85.0

14 (lngds D3) 16 14.2 14.2 99.1

15 (CinaSl) 1 o .9 100.0

Total 113 100.0 100.0

Sumber: Kuesioner, dilah 2010

Jumlah responden Fakultas Sasfia sebanyak 113 responden (mahasiswa), ditemukan
pada Program Studi 51 Jepang jumlah mahasiswa yang tidak aktif sebanyak 59
responden (mahasiswa) atau sebesar 52.2o/o, Program studi D3 Jepang terdapat
sebanyak 36 responden (mahasiswa) atau sebesar 31.9%,, Program Studi Sllnggris
terdapat 1 responden (mahasiswa) atau sebesar 9Yo, Program studi D3 lnggris
sebanyak 16 rcsponden (mahasiswa atau sebesar 14.2ort. dan untuk Program Studi 31
Cina tedapat 1 responden (mahasiswa) atau sebesar 9%. Dad data tensebut

Valid
Tahun

Anqkatan
Frequency Percent Valid Percont

Cumulative
Percent

2006 60 53.1 53.1 53.1

2007 14 12.4 12.4 65.5

2008 25 22.1 22.1 87.6

2009 14 12.4 12.4 100.0

Total 113 100.0 100.0
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menunjukkan prosentase yang sangat besar pada Program Studi Sl Jepang mencapai
52.2o/o . Sedangkan untuk Program Studi D3 Cina tidak disurvey karcna jumlah populasi

rcspondennya sedikit dan dianggap sudah tenrakili oleh ke lima Program Studi yang ada
diFakultas Sasfa.

c. Alasan Responden TidakAhif

Tabel 5
Alasan Responden Tidak Aktif

Sumber : Kuesioner diolah, 2010

Hasil survey Fakultas Sasta dad 51 responden (mahasiswa) berdasa*an alasan tidak
aktif karena tidak sanggup membayar biaya kuliah sebanyak 6 responden ahu sebesar
5.3%, pindah keluar kota sebanyak 6 rcsponden atau sebesar 5.3%, responden
(mahasiswa) karcna bentrok dengan jadural kerja sebanyak 7 responden ahu sebesar
6.27o, konflik dengan mahasis$Er lain sebanyak 2 responden atau sebesar 1.8o/o, alasan
rcsponden karcna fokasi kampus ;'auh sebanyak 3 responden atau sebesar 2.7a/o,

sebanyak 6 responden atau sebesar 5.3% memberikan alasan karena diterima di
Perguruan Tinggi lain, sebanyak 5 responden atau sebesar 4.470, sedangkan responden
yang tidak aktif karena disebabkan faktor fafn seperti betum isi ffiS, sebanyak 2
responden atau sebesar 1.870, responden yang membedkan alasan karena salah memilih
jurusan sebanyak 14 responden atau sebesar 12.4o/0.

Aasantidakaktif
Frequency Percent Valid Percent

Gumuldive
Percent

/alid 1 6 5.3 11.8 11,8

2 6 5.3 r1.8 23.5

3 7 6.2 13.7 37.3

4 2 1.8 3.9 41.2

10 3 2.7 5.9 47.1

11 6 5.3 11.8 58.8

12 5 4.4 9.8 68.6

13 2 1.8 3.9 72.5

14 14 12.4 27.5 100.0

Total 51 45.1 100.0

Mlssing System 62 54.9

Total 113 100.0
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Tabel 6
Data Statistik Responden Fakultas Teknik

Angkatan FakJur Klasifikasi Alasan

N Valid 237 237 237 185

Missing 0 0 0 52

Sumber: Kuesioner, diolah 2010

Hasil survey Fakultas Tehik jumlah rcsponden tidak aktif sebanyak 237 rcsponden

diantaranya 185 responden dapat dihubungi dan membedkan jawaban kuesioner yang

diajukan tim survey. Sedangkan sebanyak 52 responden tidak dapat dihubungi.

a. TahunAngkatanResponden

Tabel 7
Tahun Angkdan Responden Fakultas Teknik

Tahun Anskatan Frcquency Percent Vdid Percent Cumulatirc Percent

Valid 2006 50 2't.1 21.1 21.1

2W7 59 245 245 46^0

2008 66 n.8 n.8 73.8

2009 62 m.2 m.2 100.0

Totd B7 1m.0 100.0

Sumber: Kuesioner, diolah 2010

Jumlah rcsponden pada Fakultas Teknik sebanyak 237 responden, yang terdiri dari
angkatan tahun 2006 befumlah 50 responden atau sebesar 21%, angkatan tahun
2007 sebanyak 59 responden atau sebesar 24%., angkatan tahun 2008 sebanyak 26
responden atau sebesar Tl.8o/o dan angkatan tahun 2009 sebanyak 62 responden
atau sebesar 26.201o. Dad data tersebut secara umum selama empat tahun terakir
prosentase mahasiswa tidak aktif berkisar antara 5070 S2% responden (mahasiswa)

tidak aldif.

b. Jumlah Responden Berdasa*an Jurusan

Stmber: Krcsbnen dblah 2010

Tabel I
Jurusan Berdasarkan Jurusan Fakultas Teknik

Jurusan Frequency Percent Vdid Percent Cumulative Percent

vdid 31 40 16.9 16.9 16.9

32 33 13.9 13.9 30.8

33 tr 11.0 11.0 41.8

34 38 1a0 16.0 57.&

35 100 42.2 42.2 100.0

Tod 237 1m.0 100.0
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Jumlah responden pada Fakultas Teknik sebanyak 237 responden yang terdid dad
Program Studi Teknik Elektro sebanyak 40 responden atau sebesar 16.97o, Program
studi Teknik Mesin terdapat sebanyak 33 responden atau sebesar 13.9%, Program

Studi Teknik lndustri tedapat 26 responden atau sebanyak 11.0Yo, Program studi
Sistem lnformasi sebanyak 38 responden atau 1606. dan untuk Program Studi Teknik
lnformatika terdapat 100 responden atau 42.20 . Dad data tersebut menunjukkan
pbscntase yang sangat besar yatu pada Program Studi lnbrmatika.

c. Alasan Responden Tidak Aktif.

Tabel 9
Alasan Responden Tidak Aktif

Alasan tidak aktif Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 1 29 12.2 15.7 15.7

2 29 12.2 15.7 31.4

3 77 32.5 41.6 73.0

I 2 .8 1.1 74.1

10 47 19.8 25.4 99.5

12 1 .4 ,5 r00.0

Total 185 78.1 100.0

Missing System 52 21.9

Total 237 100.0

Sumber: Kuesionel diolah 2010

Hasil survey dad 185 responden Fakultas Teknik menunjukkan bahwa responden

dengan alasan tidak sanggup membayar uang kuliah sebanyak 29 responden atau
sebesar 12.2oh, pindahikeluar kob sebanyak 29 responden atau sebesar 12.2oh, alasan
karena bentrok dengan jadwal kerja sebanyak 77 responden atau sebesar 32.5o/o,

sedangkan alasan karcna keamanan dan kenyamanan sebanyak 2 respnden atau 8%,

kemudian alasan karena bkasi kampus jauh sebanyak 47 responden atau sehanyak
19.87o, serta dengan alasan lain sebanyak 1 responden atau sebanyak 4%. Sedangkan
sebanyak 52 responden atau 21.0% merupakan responden dengan alasan lain-lain.
Bedkut disaiikan dalam bentuk Eafik 4-6.

3. Fakultas Teknologi Kelautan

a. Data Statistik Responden

Tabel 10

Data Stdistics Responden Fakultas Kelautan

Angkatan FakJur Klasifikasi Alasan

N Valid 31 3t 31 12

Missing 0 0 0 19

Sumber: Kuesioner, diolah 2010
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Hasil suruey pada Fakultas Teknologi Kelautan jumlah rcsponden sebanyak 31

omng. 12 responden dapat dihubungi dan meniawab pertanyaan dan sebanyak 19

rcsponden tidak bisa dihubungi.

b. Tahun Angkatan Responden

Tabel&|2
Jumlah Responden Berdaearlen Tahun Anglotan

Fakultas Teknik Kelautan

Tahun Angkatan Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 2006 6 19.4 19.4 19.4

mtfr 3 9.7 9.7 29.0

2008 13 41.9 41.9 71.0

2009 I 29.0 29.0 100.0

Total 31 100.0 100.0

Sumber: Kuesioner, diolah 2010

Hasil survery Fakultas Teknik Kelautan dari 31 respnden yang tidak aktif terdiri
dari angkatan tahun 2006 befumlah 6 responden atau sebesar 'lgo/o, angkahn
tahun 2007 sebanyak 3 responden atau sebesar 9.7%., angkatan tahun 2008
sebanyak 12 rcsponden atau sebesar 41.9% dan angkatan tahun 2009 sebanyak 9
cspondcn atau s€bcsaf 29.070. Befiltut diichskan puh dengan gambaf gtrfik +7.

c. Jurusan Responden

Tabel 12

Jurusan Responden Fakuftas Teknik Kelautan

Sumber: Kuesioner, diolah 2010

Hasilsurvery bedasarkan Program Studi Fakulhs Teknik Kelautan dari 31 responden,
menunjukkan Plogram Studi Teknik Ped<apalan terdapat 18 responden atau sebesar
58.1%, Prcgram studi Teknik Pe*apalan terdapat sebanyak 13 responden atau sebsar
41.9o/o. Umumnya respondcn tldak alff keluartanpa keterangan. Berikut iff dithmpilkan
dalam bentuk grafik &8 sebagai berikut .

Jurusan Frequenry Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 21 18 58.1 5&1 58.1

22 13 41.9 41.9 100.0

Total 31 100.0 100.0
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d. Alasan Responden Tidak Aktif

Tabel 13
Alasan Responden TidakAlrtif pada FTK

Sumber: Kuesioner, diolah 2010

Hasil survey deii scbanyak 31 ieslFndcn incnuniukRah sebanyak I rcsponden atru
sebesar 3.2% bralasan tidak sanggup membayar uang kuliah, dan sebanyak 6
responden atau sebesar 19,4Yo, dengan ahsan karcna benhk dengan jdwal keria,
sedangkan_sebanyak 2 responden beralasan lain atau sebesar 6.5%, sedangkan
sebanyak 19 responden tldak membentan keterangan. Lihat pada gambar grafik el6

Hasil Penellfan Faftulhs Ekonornl

a. Data Statistik Responden

Tabel 14
Data Statisticc Responden Fakultas Ekonomi

&kdan Faklur Khsifikasi Ahsan
N Valid 127 127 127 80

Missing 0 0 0 47
Sumber: Kuesioner, diolah 2010

Hasll suney Faliultes Ekonomijumlah responden tidak atfff sebanyak 127 rcsponden
diirnhranya 80 responden dapat dihubungi unfuk membedkan jauraban kuesioner yang
diajukan peneliff. sedangkan sebanyak 47 responden tidak bisa dihubungi.

Alasan Responden

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Permnt
Valid 1 1 3.2 8.3 8.3

3 6 19.4 50.0 58.3

12 3 9.7 25.0 83.3

15 2 6.5 16.7 100.0

Total 12 3&7 1000

Missing System 19 61.3

Total 31 100.0

g8
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Tabel 4.17
'ahun FE

Tahun Akangkatan Frequency Percent Vdid Percent Cumulatirc Percent

Valid 2004 2 1.6 1.6 1.6

2005 3 2-4 2A 3-9

2m6 s7 29.1 29.1 33.1

m07 30 23.6 23.6 56.7

2008 35 27.6 27.6 u.3
2m9 20 15.7 15.7 1@.0

Total 127 100.0 100.0

Sumber: Kuesionel diolah 2010

Hasil survery pada Fakuhas Ekonomi dan 127 responden tidak aktif terdiri dad angkatan
tahun 2004 berjumlah 2 responden atau sebesar 1.670, angkatan tahun 200s sebanyak 3
responden atau sebesar 2.4o/o., angkatan tahun 2006 sebanyak 37 responden atau
sehsar 29.1% dan angkahn tahun 2007 sebanyak 30 responden ahu sebesar 23.60/o,
angl€hntahun 2008 shnyak 35 resprden a*au sebesar zl.6yo, se@an gaea
tahun angkatan 2009 sebanyak 20 rcsponden atau sebesar 1S.To^.

Jurusan Responden

Sumber Kuesioner, diolah 2010

Jumlah responden (mahasiswa) tidak aktil pada jurusan Manajemen sebanyak g2
responden atau sebesar 64.670, responden tidak aktif pada Jurusan Akuntansi
sebanyak 45 responden atau sebesar 3i.40/o.

Alasan Rxponden TidakAktif
Tabel 17

Jumlah Responden Tidak Aktif Berdasarkan Alasan

Jumlah Responden Berdarkan

Tabel 16
Jumlah tserdasarlon Jurusan FE

Jurusan Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 21 82 64.6 64.6 64.6

?2 45 35.4 35.4 100.0

Total 127 100.0 100.0

Alasan Responden Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 1 16 12.6 20.0 20.0

2 13 10.2 16.3 36.3

3 38 29.9 47.5 83.8

5 1 .8 1.3 85.0

I 1 .8 13 863
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Sumber : Kuesloner, diahh 2A1A

Hasil survey dari 80 responden menuniukkan bahwa responden dengan alasan tidak

sarggrp'merbayar uarg kuliah sehanyak t0 rcspnden ahu sebesar 12.60h,
pindahfteluar kota sebanyak 13 responden atau sebesar 10.2Yo, alasan karena benfrok

dengan jadwal kerja sebanyak 38 responden atau sebesar 29.9o/o, sedangkan alasan

karcna kecewa dengan pelayanan Unsada sebanyak 1 rcsponden atau 0. 8%, alasan

karena keamanan dan kenyamanan sebanyak 1 responden atau sebanyak 0.870,

kemudian alasan karcna lokasi kampus jauh sebanyak 4 rcsponden atau sebanyak

3.1Y0, alasan lain karena ditedma di PTN sebanyak 1 responden atau sebesar 0.87o,

dan sebanyak 6 responden atau sebesu 4.7o/o menyatakan salah mengambiljurusan.

a lmplikasiHasilPenelitian

Hasil kaiian penelitian tenhng penurunan jumlah mahasiswa aktif setiap semester dari

keempat Fakultas menunjukkan bahwa terdapat kelemahan manajemen lntemal

kususnya manaiemen database dan playanan. Unfuk mengantisipasidan mengeliminir
agar jumlah mahasiswa tidak aktif dapat ditekan, maka perlu meningka0<an manajemen

databi$e yang baik serh Enggap dahm meningkatkan mutu pehyaRan. Pehtinan
yang baik merupakan kekuatan daya sairng intemalbagiperguruan tinggi.

5. SITIPUI.AN DAI{ SARAN

Berdasad<an hasil analisis data empat tahun terakhh pada bab sebelumnya

menunjukkan jumlah responden (mahasiswa) tidak aktif cukup besar yaitu 22o/o dai total
mahasiswa yang aktif.

o Temuan dad Fakultas Sastra menunjukkan bahwa mahasiswa tidak alttif te$esar pada

Program Studi Sastra Jepang St sebanyak 59 mahasiswa atau sebesar 52.8o, dan
Program Studi Sastra Jepang D3 sebanyak 36 mahasiswa atau sebesar 31.9%.
Berdasarkan klasifikasi tidak aktif terbesar adalah pindah kuliah/keluar sebanyakl 34

mahasiswa atau sebesar 30.1%, sedangkan alasan tidak aktif karena salah memilih jurusan

sebesar 12.4%

r Unfuk Fakultas Teknik, Alasan rcsponden (mahasisun) tidak aktif karena bentok jadwal

kuliah dengan jadwat ke{a sebesar 32.5%, sedangkan ahsan karena hkasi jauh sebesar
19.8%.

o Fakultas Tekologi keluatan jumlah mahasiswa ffak aktif sebanyak 31 orang diantaranya
sebanyak 30 orang tidak aktif tanpa keterangan. Berdasarkan alasan rcsponden
(mahasiswa) tidak aktif sebanyak 19.4% karena bentrok jadwalkuliah dengan jadwal keda.

o Untuk Fakultas Ekonomi jumlah responden tidak aktif sebanyak 1Tl yang tedid dad dua
jurusan yaitu Jurusan lvlanajemen dan Jurusan Akuntansi. Xlasifikasi tidak aktif yang

dikarenakan pindahfteluar sebesar 12.6010, sedangkan sebanyak 84.370 tidak ada

t0 4 3.1 5.0 913

11 1 .8 1.3 92.5

14 6 4.7 7.5 100.0

Total 80 63.0 100.0

Missing System 47 37.0
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a

a

kebnngan. Bercasaftan alasan tidak aHif karena benfrok dengan jadwal keria sebesar
29.9%, tidak sanggup membayar uang kuliah sebesar 12.60/o, serta pindah/keluar sebesar
10.20/o

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
dikarenakan keluar dengan sendidnya tanpa ada keterangan selain itu juga salah mengambil
Jurusan, lokasijauh, biaya mahaldan pindah kampus.

Jika menyimak hasil penelitian tensebut di atas maka dapat disannkan kepada pengelola
Univercitas khusunya fakultas untuk :

o Fakultas sastra, Pedu adanya pengenalan prcgram studi secara jelas dan wawancara ketika
calon mahasiswa akan npmilih jurusan yang dikehendaki, agar tidak teriadi kesalahan
jurusan.

o Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi dan Fakultas Teknologi Kelauhn, perlu dibuat iadwal
kuliah yang dapat mengakomodirwakhr dari mahasisrva yang bekeda

Selain ada terdapat beberapa hal yang se@ra umum harus dipebaiki oleh masing-masing
fakultas yaitu:
r lilelakukan pendataan ulang (update) database yang baik dan benar, agar informasi

mahasisun tidak aktif dapat terdeteksi sehingga mudah penanganannya.

Pedu adanya wa$,an@ra ketika calon mahasiswa akan memilih jurusan yang dikehendaki,
lvlelakukan terobosan membangun/menyewa tempat untuk penyebnggaraan kuliah yang
mendekati konsumen/pasar.

Melakukan cana pembayanan uang kuliah lebih fleksibel, serta nrelakukan perubahan dalam
membuat jadwal kuliah sepedi dibuka kelas karyawan, menedma pendaftaran tidak hanya
setiap awal Tahun Akademik Ganjiltetapi mestinya setiap awal semester.
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